BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem drainase adalah sebagai rangkaian bangunan air yang berfungsi untuk
mengurangi atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, baik yang
berasal dari air hujan (Suripin, 2004). Kelebihan air di satu kawasan dapat
menyebabkan banjir, maka permasalahan banjir merupakan masalah penting yang

berkaitan dengan sistem saluran drainase.

Seiring berjalannya waktu, laju pertumbuhan dan alih fungsi lingkungan fisik
maupun sosial ekonomi kawasan Kota Bogor mengalami perkembangkan yang
pesat, sehingga perlunya pembangunan infrastruktur yang memadai guna
menjadikan Kota Bogor ideal untuk di huni. Merujuk pada kondisi dinamika
pembangunan Kota Bogor saat ini, Kota Bogor memiliki permasalahan drainase

kota muncul akibat perubahan tata guna dan fungsi lahan.

Kota Bogor memiliki intensitas curah hujan yang cukup tinggi tiap tahunnya. Hal
ini mengakibatkan permasalahan banjir terjadi di kota tersebut. Permasalahan banjir
melingkupi daerah di Kecamatan Bogor, salah satunya termasuk Kecamatan Bogor
Selatan. Angka curah hujan cukup besar tiap tahunnya berkisar 3.500-4.000 mm
dengan luas 4.992,30 Ha; 4.00-4.500 mm dengan luas 6.4424,65 Ha; dan 4.500-
5.000 dengan luas 433,05 Ha. Curah hujan tertinggi umumnya terjadi pada Bulan
Desember sampai Bulan Januari (BAPPEDA, 2016).

Meninjau dari masterplan drainase Kota Bogor tahun 2018, Kecamatan Bogor
Selatan memiliki permasalahan saluran drainase meliputi 12 titik genangan banjir.
Berdasarkan hasil skoring Peraturan Menteri PU No. 12 Tahun 2014, di dalam 12
titik genangan banjir, terdapat 5 titik genangan banjir yang menjadi prioritas



dikarenakan durasi genangan yang lebih lama serta tinggi genangan banjir yang
lebih tinggi. Daerah yang meliputi 5 titik genangan banjir tersebar di 2 kelurahan.
Kelurahan dengan titik genangan banjir paling tinggi adalah Kelurahan

Lawanggintung, dan Batutulis.

Permasalahan drainase yang menyebabkan terjadinya genangan banjir di wilayah
Kecamatan Bogor Selatan dikarenakan masalah pada bagian sistem saluran
drainase. Permasalahan yang timbul meliputi penyempitan dimensi saluran drainase
dikarenakan adanya alih fungsi saluran irigasi menjadi saluran drainase, adanya
pendangkalan saluran karena sampah sehingga menyebabkan kapasitas saluran

drainase terlampaui, dan tanggul penampung air rusak

Mengacu pada Rencana Strategis Direktorat Jenderal Cipta Karya Tahun 2015-
2019 terkait permasalahan drainase yang ada, maka diperlukannya perencanaan
sistem drainase perkotaan berwawasan lingkungan. Drainase berwawasan
lingkungan adalah sistem drainase yang memperhatikan aspek lingkungan dengan
adanya upaya dari konservasi air. Berdasarkan masterplan drainase Kota Bogor
tahun 2018, konservasi air dalam drainase berwawasan lingkungan mencakup
dengan adanya bidang resapan yaitu sumur resapan serta upaya konservasi sumber

daya air dengan biopori dan pemanenan air hujan.

Maka dari itu dibutuhkan evaluasi terhadap saluran drainase drainase yang
berwawasan lingkungan dan dengan adanya upaya konservasi sumber daya air
untuk mengatasi permasalahan banjir yang berdampak pada kehidupan masyarakat
kota seperti gangguan transportasi, infrastuktur dan fasilitas kota, kesehatan
masyarakat hingga kerugian ekonomi hak milik pribadi mengalami kerugian akibat

kerusakan karena adanya pengaruh genangan atau banjir.
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1.2 Maksud dan Tujuan

1.2.1 Maksud

Maksud tugas akhir ini adalah untuk mengevaluasi sistem saluran drainase dan
memberikan rekomendasi sistem pengendalian banjir dengan drainase yang
berwawasan lingkungan di dua Kelurahan di Kecamatan Bogor Selatan, Kota

Bogor.

1.2.2 Tujuan
Tujuan dari evaluasi saluran drainase ini yaitu :

1. Mengidentifikasi permasalahan terkait sistem drainase yang menjadi penyebab
genangan di Kelurahan Batutulis dan Kelurahan Lawanggintung dengan
melihat kondisi saluran drainase yang ada.

2. Melakukan evaluasi terhadap permasalahan saluran drainase terhadap dua
kelurahan di Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor.

3. Memberikan rekomendasi rancangan rinci perbaikan saluran drainase di dua

kelurahan di Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor.

1.3 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup yang akan dibahas pada tugas akhir ini meliputi:

1. Lokasi penelitian yaitu di dua Kelurahan (Lawanggintung dan Batutulis) di
Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor.

2. Mengevaluasi kondisi eksisting saluran drainase terhadap permasalahan
genangan pada Kelurahan Lawanggintung dan Batutulis.

3. Melakukan analisis hidrologi berupa melengkapi penentuan stasiun utama, uji
konsistensi data curah hujan, uji homogenitas data curah hujan, analisis
frekuensi curah hujan harian maksimum, analisis intensitas curah hujan, dan

perhitungan debit banjir.
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4. Melakukan evaluasi saluran drainase untuk daerah perencanaan yaitu dengan
pelebaran dimensi saluran terbuka dan di bentuk penampang disesuaikan
dengan kondisi eksisting yaitu berupa saluran terbuka berbentuk persegi
dengan perhitungan dimensi saluran sekunder, tersier, perlengkapan bangunan
drainase, drainase berwawasan lingkungan yaitu sumur resapan dan konservasi
sumber daya air dengan adanya biopori dan pemanenan air hujan.

5. Rincian detail gambar dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk perencanaan

sistem drainase di dua kelurahan di Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor.

1.4 Sistematika Penyusunan Laporan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dapat dilihat sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, dan sistematika

penyusunan laporan.

BAB Il Studi Pustaka
Bab ini menjelaskan dasar-dasar perencanaan yang dipakai dalam merencanakan

sistem penyaluran air hujan yang disesuaikan dengan kondisi daerah perencanaan.

BAB |11 Metodologi Evaluasi Saluran Drainase
Bab ini menyajikan penjelasan teknik mengenai metode-metode yang digunakan

dalam evaluasi saluran drainase.

BAB IV Gambaran Umum Wilayah Perencanaan
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum daerah perencanaan, meliputi
kondisi fisik (cuaca, iklim, hirdologi, dan topografi), kependudukan, struktur

pemanfaatan ruang prasarana kota, dan masalah lingkungan.
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BAB V Kondisi Eksisting Drainase
Bab ini menguraikan informasi mengenai kondisi eksisting dari drainase di wilayah

perencanaan di dua Kelurahan di Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor.

BAB VI Analisis Hidrologi
Bab ini menyajikan informasi hidrologi di lokasi perencanaan, penyiapan data
curah hujan dengan uji statistika yang mendukung, analisis curah hujan harian

maksimum, dan analisis intensitas hujan.

BAB VII Evaluasi dan Perhitungan Saluran Drainase yang Bermasalah
Bab ini memaparkan mengenai evaluasi dan perhitungan saluran drainase sesuai
dengan permasalahan yang terjadi meliputi dimensi saluran drainase, bangunan

pelengkap dan evaluasi saluran penyebab genangan.

BAB V111 Spesifikasi Teknis dan Rencana Anggaran Biaya
Bab ini menjelaskan pekerjaan yang akan dilakukan, material yang digunakan, dan

kebutuhan biaya untuk saluran drainase yang bermasalah di daerah perencanaan.

BAB IX Simpulan dan Saran
Bab ini memaparkan simpulan akhir dari perencanaan yang telah dilakukan dengan

memberikan saran yang dibutuhkan.

DAFTAR PUSTAKA
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